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 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tanggapan 239 siswa dan 847 
mahasiswa terhadap proses pelaksanaan pembelajaran daring selama COVID-19 
menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menganalisis hasil angket 
yang telah disebar secara online, dimana angket sebanyak 17 indikator/pertanyaan 
dengan skala Likert 4 option. Analisis data yang digunakan adalah uji regresi. Hasil 
analisa data menunjukkan bahwa tanggapan siswa dan mahasiswa dari segi kinerja, 
usaha, dan faktor sosial terhadap minat belajar secara daring sebesar 44,9% yang 
berarti sedang, sedangkan dari segi kondisi fasilitas dan minat terhadap upaya 
menerapkan pembelajaran daring sebesar 37% yang berarti rendah. Oleh sebab itu, 
melalui pembelajaran daring seharusnya guru ataupun dosen lebih efektif 
menggunakan e-learning yang memuat materi lebih komplek sebagai sarana dan 
sumber belajar yang optimal bagi siswa ataupun mahasiswa. 
Abstract:  This study aims to analyze students' responses to the process of 
implementing online learning during COVID-19 using the Unified Theory of 
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model. This research is a quantitative 
research by analyzing the results of polls that have been distributed online, where the 
questionnaire as many as 17 indicators / questions with a scale Likert 4 options. The 
data analysis used is a regression test. The results of the data analysis showed that the 
response of students and students in terms of performance, effort, and social factors to 
online learning interest by 44.9% which means moderate, while in terms of facilities 
and interest in efforts to implement online learning by 37% which means low. 
Therefore, through online learning, teachers or lecturers should be more effective in 
using e-learning that contains more complex materials as optimal means and learning 
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A. LATAR BELAKANG  
Banyak negara melaporkan dampak pandemi 
COVID-19 menyasar pada bidang pendidikan 
termasuk perubahan pada model pembelajaran di 
Indonesia (Putri et al., 2020). Setiap jenjang dari 
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi harus 
bisa beradaptasi dengan tantangan yang dihadapi 
selama pandemi melalui pembelajaran daring oleh 
seluruh warga sekolah termasuk siswa (Adedoyin & 
Soykan, 2020). Selanjutnya, intervensi terhadap 
kesehatan mental dan psiko emosi siswa sangat 
disarankan di sekolah untuk menangani masalah 
kesehatan mental dan aspek psiko emosi siswa 
(Marelli et al., 2020; Sahu, 2020). Layanan 
pendidikan yang efektif dalam menangani masalah 
tersebut mensyaratkan hasil analisis perspektif 
siswa itu sendiri dalam pembelajaran daring selama 
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pandemi penting. Latar belakang dan pengetahuan 
siswa tentang pembelajaran daring akan 
mempengaruhi bagaimana perspektif siswa itu 
terbentuk. 
Sukses dalam pembelajaran daring terkait 
dengan perhatian siswa terhadap pembelajaran 
daring karena tidak semua siswa cocok dengan 
model pembelajaran ini dan tidak semua mata 
pelajaran dapat diajarkan dengan baik melalui media 
pembelajaran daring (Handayani et al., 2020). Di 
Indonesia, pembelajaran daring mulai dilakukan 
secara nasional setelah pandemi COVID-19. Oleh 
karena itu, adanya pengukuran terhadap tentang 
sikap, perspektif, atau keyakinan siswa terhadap 
pembelajaran daring untuk merumuskan dan 
mengatasi masalah dalam pembelajaran daring 
selama pandemi COVID-19 penting untuk dikaji. 
Masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran 
daring adalah kurangnya pelatihan pedagogik dan 
dukungan dalam pembelajaran daring (Lassoued et 
al., 2020). Ini mengkhawatirkan, mengingat dampak 
dari masalah guru akan mempengaruhi kualitas 
pembelajaran daring dan kesuksesan siswa dalam 
pembelajaran (Harrison, 2020). 
Akhir-akhir ini persoalan pelaksanaan 
pembelajaran daring selama pandemi memiliki 
beberapa tantangan (Alawamleh et al., 2020; Dong et 
al., 2020).  Efektifitas model pembelajaran daring 
difokuskan menggunakan model komunitas 
pembelajaran dengan tiga komponen meliputi 
kognitif, sosial, dan pengajaran (Sari, 2020). Namun, 
aspek psiko emosi dan kesehatan mental siswa tidak 
dibahas. Analisis perspektif siswa terhadap 
pembelajaran daring penting untuk dieksplorasi 
untuk menyelidiki keadaan siswa secara menyeluruh. 
Di sisi lain, karena tuntutan pengetahuan teknologi 
dan penguasaan media pembelajaran daring, 
kemampuan siswa dalam penggunaan teknologi dan 
menyelesaikan masalah pada pembelajaran daring 
perlu diukur. Untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam penggunaan teknologi, maka perlu 
menganalisis penilaian siswa dalam menggunakan 
teknologi. 
Penelitian mengenai perspektif siswa terhadap 
pembelajaran daring telah banyak dilakukan (Chen 
et al., 2020; Hannay, 2006). Namun hasil studi masih 
difokuskan kepada sikap siswa itu sendiri terhadap 
pembelajaran daring. Misalnya studi mengenai 
komponen yang membantu dan tantangan yang 
dihadapi selama pembelajaran daring. Studi lainnya 
fokus kepada pengembangan skala persepsi siswa 
(Hung et al., 2010), sikap siswa terhadap strategi 
pembelajaran daring (Martin & Bolliger, 2018). 
Eksplorasi terhadap persepsi siswa berdasarkan 
perbedaan budaya (Liu et al., 2010), dan penelitian 
kualitatif tentang pembelajaran daring juga telah 
dilakukan (Armstrong, 2011). Penelitian tentang 
tanggapan siswa terhadap penggunaan media dalam 
pembelajaran daring belum dilakukan. Sedangkan 
dari sudut pandang mahasiswa pembelajaran daring 
belum signifikan meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa (Villela, 2013), hanya 53% mahasiswa 
mengenal pembelajaran daring (Nabila Hilmy 
Zhafira SM. et al., 2020), pelaksanaan perkuliahan 
bersifat daring belum maksimal dalam 
meningkatkan pemahaman mahasiswa (Rusdiana & 
Nugroho, 2017).  
Studi ini, memahami secara jelas tentang 
bagaimana perspektif siswa di Indonesia terhadap 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran daring 
sangat dibutuhkan. Secara khusus, tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis tanggapan 
siswa terhadap pembelajaran daring selama 
pandemi COVID-19 menggunakan model Unified 
Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
dengan subjek penelitian adalah para siswa dan 
mahasiswa seluruh Indonesia yang dipilih secara 
random. Metode pengumpulan data yakni kuesioner 
atau angket sebanyak 17 indikator/pertanyaan dan 
menggunakan Skala Likert 4 option yakni sangat 
setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju. 
Angket disusun dengan indikator model  Unified 
Theory of Acceptance and Use of Technology  sebagai 
upaya untuk menganalisis keterlaksana dan 
tanggapan siswa dan mahasiswa terhadap 
pelaksanaan pembelajaran daring. Adapun model 
analisis data sesuai Gambar 1.  
Dalam penelitian ini hanya akan dilakukan uji 
hipotesis: 
1. Hipotesis 1 (H1, H2, H3  Y1): Ekspektasi 
kinerja (performance expectancy), Ekspektasi 
usaha (Effort Expectancy), dan Faktor sosial 
(Social Influence) mempunyai pengaruh 
positif terhadap minat pemanfaatan 
(behavioral intention) pembelajaran daring. 
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2. Hipotesis 2 (H4, Y1  Y2): Kondisi yang 
memfasilitasi (Facilitating Conditions) dan 
Minat pemanfaatan (Behavioral Intention)  
mempunyai pengaruh positif terhadap 













Gambar 1. Research Hypothesis Design 
 
Dari Gambar 1 terlihat bahwa dalam menjawab 
hipotesis penelitian dapat dilakukan lima kali uji 
korelasi dan satu kali uji regresi. Tim peneliti 
menggunakan software SPSS untuk mempermudah 
perhitungan.  
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Angket 
Hasil penyebaran angket secara online diperoleh 
data sebanyak 8 siswa sekolah dasar, 31 siswa 
sekolah menengah pertama, 200 siswa sekolah 
menengah atas, dan 847 mahasiswa perguruan 
tinggi. Jika inisial indikator  Performance Expectancy 
(X1), Effort Expectancy (X2), Social Influence (X3), 
Facilitating Conditions (X4), Behavioral Intention 
(Y1), dan Use Behavior (Y2), maka statistics 
descriptive masing-masing data sesuai Tabel 1 dan 
Tabel 2 berikut. 
Tabel 1. Statistics Descriptive Data Siswa 
Statistics 
  X1 X2 X3 X4 Y1 Y2 
N Valid 242 242 242 242 242 242 
Missi
ng 


















































Range 75.0 75.0 75.0 75.0 75.0 75.0 
Minimum 25.0 25.0 25.0 25.0 25.0 25.0 




















































Tabel 2. Statistics Descriptive Data Mahasiswa 
Statistics 
  X1 X2 X3 X4 Y1 Y2 
N Valid 847 847 847 847 847 847 
Missi
ng 













Std. Error of 
Mean 


























Range 75.0 75.0 75.0 75.0 75.0 75.0 
Minimum 25.0 25.0 25.0 25.0 25.0 25.0 




















































2. Data Siswa: Pengaruh X1, X2, X3 terhadap Y1 
Data pada Tabel 1 (data siswa) dilakukan 
analisis uji korelasi dan uji regresi menggunakan 
SPSS. Adapun hasil sesuai Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 
5 berikut. 
Tabel 3. Output SPSS Nilai Correlations 
Correlations 






































.607 .555 .473 .532 
1.00
0 
Sig. (1-tailed) Y1 . .000 .000 .000 .000 
X1 .000 . .000 .000 .000 
X2 .000 .000 . .000 .000 
X3 .000 .000 .000 . .000 
X4 .000 .000 .000 .000 . 
 
Dari Tabel 3 terlihat nilai korelasi setiap variabel 
yakni X1  Y1 sebesar 0,581 yang berarti sedang, X2 
 Y1 sebesar 0,434 yang berarti sedang, dan X3  
Y1 sebesar 0,440 yang berarti sedang.  
Hasil ini membuktikan bahwa kinerja, usaha, dan 
faktor sosial tidak terlalu kuat berpengaruh 
terhadap minat menggunakan atau menerapkan 
pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. 
 














Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .681a .464 .455 16.6398 .464 51.324 4 237 .000 1.956 
a. Predictors: (Constant), X4, X2, 
X3, X1 
       
b. Dependent Variable: Y1        
 




















X1 .367 .073 .310 5.027 .000 
X2 .084 .074 .066 1.129 .260 
X3 .123 .080 .090 1.542 .124 
X4 .407 .072 .356 5.635 .000 
a. Dependent Variable: Y1 
Tabel 4 memberikan informasi bahwa nilai Sig. F 
Change sebesar 0,00 (lebih kecil dari 0,05) yang 
berarti hipotesis diterima yakni ada pengaruh. 
Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,464 (46,4%) 
yang berarti secara bersama-sama variabel 
independent terhadap dependent hanya 
mempengaruhi sebesar 46,4%. Selanjutnya, dari 
Tabel 5 diperoleh persamaan regresi. 
980.1123.0084.0367.0ˆ 3211  XXXY  (1). 
 
3. Data Siswa: Pengaruh X4 dan Y1 terhadap Y2 
Data pada Tabel 1  dilakukan analisis uji korelasi 
dan uji regresi menggunakan SPSS. Adapun hasil 
sesuai Tabel 6, Tabel 7, dan Tabel 8 berikut. 
Tabel 6. Output SPSS Nilai Correlations
 
 Correlations 
  Y2 X4 Y1 
Pearson 
Correlation 
Y2 1.000 .464 .569 
X4 .464 1.000 .607 
Y1 .569 .607 1.000 
Sig. (1-tailed) Y2 . .000 .000 
X4 .000 . .000 
Y1 .000 .000 . 
 
Dari Tabel 6 terlihat nilai korelasi setiap variabel 
yakni X4  Y2 sebesar 0,464 yang berarti sedang, Y1 
 Y2 sebesar 0,569 yang berarti sedang. Hasil ini 
membuktikan bahwa kondisi fasilitas dan minat 
tidak terlalu kuat berpengaruh terhadap penerapan 
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Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .588a .346 .340 17.6741 .346 63.136 2 239 .000 1.885 
a. Predictors: (Constant), Y1, X4        
b. Dependent Variable: Y2        
 















X4 .207 .073 .188 2.851 .005 
Y1 .439 .064 .455 6.908 .000 
a. Dependent Variable: 
Y2 
    
Tabel 7 memberikan informasi bahwa nilai Sig. F 
Change sebesar 0,00 (lebih kecil dari 0,05) yang 
berarti hipotesis diterima yakni ada pengaruh. 
Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,346 (34,6%) 
yang berarti secara bersama-sama variabel 
independent terhadap dependent hanya 
mempengaruhi sebesar 34,6%. Selanjutnya, dari 
Tabel 8 diperoleh persamaan regresi. 
770,22439.0207.0ˆ 142  YXY  (2). 
 
4. Data Mahasiswa: Pengaruh X1, X2, X3 
terhadap Y1 
Data pada Tabel 2 (data mahasiswa) dilakukan 
analisis uji korelasi dan uji regresi menggunakan 
SPSS. Adapun hasil sesuai Tabel 9, Tabel 10, dan 
Tabel 11 berikut. 
Tabel 9. Output SPSS Nilai Correlations 
Correlations 
  Y1 X1 X2 X3 
Pearson 
Correlation 
Y1 1.000 .619 .502 .444 
X1 .619 1.000 .589 .444 
X2 .502 .589 1.000 .464 
X3 .444 .444 .464 1.000 
Sig. (1-tailed) Y1 . .000 .000 .000 
X1 .000 . .000 .000 
X2 .000 .000 . .000 
X3 .000 .000 .000 . 
 
Dari Tabel 8 terlihat nilai korelasi setiap variabel 
yakni X1  Y1 sebesar 0,619 yang berarti kuat, X2 
 Y1 sebesar 0,502 yang berarti sedang, dan X3  
Y1 sebesar 0,444 yang berarti sedang.  
Hasil ini membuktikan bahwa kinerja, usaha, dan 
faktor sosial tidak terlalu kuat berpengaruh 
terhadap minat menggunakan atau menerapkan 
pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. 
 














Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .659a .434 .432 18.2813 .434 215.512 3 843 .000 2.018 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2        
b. Dependent Variable: Y1        
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X1 




X2 .207 .044 .158 4.729 .000 
X3 .233 .041 .170 5.634 .000 
a. Dependent 
Variable: Y1 
    
Tabel 10 memberikan informasi bahwa nilai Sig. F 
Change sebesar 0,00 (lebih kecil dari 0,05) yang 
berarti hipotesis diterima yakni ada pengaruh. 
Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,434 (43,4%) 
yang berarti secara bersama-sama variabel 
independent terhadap dependent hanya 
mempengaruhi sebesar 43,4%. Selanjutnya, dari 
Tabel 11 diperoleh persamaan regresi. 
548.3233.0207.0547.0ˆ 3211  XXXY  (3). 
 
5. Data Mahasiswa: Pengaruh X4 dan Y1 
terhadap Y2 
Data pada Tabel 2  dilakukan analisis uji korelasi 
dan uji regresi menggunakan SPSS. Adapun hasil 
sesuai Tabel 12, Tabel 13, dan Tabel 14 berikut. 
Tabel 12. Output SPSS Nilai Correlations
 
Correlations 
  Y2 X4 Y1 
Pearson 
Correlation 
Y2 1.000 .550 .576 
X4 .550 1.000 .613 
Y1 .576 .613 1.000 
Sig. (1-tailed) Y2 . .000 .000 
X4 .000 . .000 
Y1 .000 .000 . 
 
Dari Tabel 12 terlihat nilai korelasi setiap variabel 
yakni X4  Y2 sebesar 0,550 yang berarti sedang, Y1 
 Y2 sebesar 0,576 yang berarti sedang. Hasil ini 
membuktikan bahwa kondisi fasilitas dan minat 
tidak terlalu kuat berpengaruh terhadap penerapan 
pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. 
 















Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .628a .394 .392 18.3852 .394 274.191 2 844 .000 1.894 
a. Predictors: (Constant), Y1, X4        
b. Dependent Variable: Y2        
 



















X4 .343 .037 .316 9.321 .000 
Y1 






    
Tabel 13 memberikan informasi bahwa nilai Sig. F 
Change sebesar 0,00 (lebih kecil dari 0,05) yang 
berarti hipotesis diterima yakni ada pengaruh. 
Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,394 (39,4%) 
yang berarti secara bersama-sama variabel 
independent terhadap dependent hanya 
mempengaruhi sebesar 39,4%. Selanjutnya, dari 
Tabel 8 diperoleh persamaan regresi. 
279.18371.0343.0ˆ 142  YXY  (4). 
6. Tingkat Tanggapan Siswa dan Mahasiswa 
Terhadap Pembelajaran Daring 
Hasil analisa data membuktikan bahwa tanggapan 
siswa dan mahasiswa terhadap pembelajaran daring 
selama pandemi COVID-19 termasuk kategori 
sedang. Artinya, siswa dan mahasiswa tidak terlalu 
tertarik terhadap penerapan pembelajaran daring, 
hasil ini dapat dilihat pada Tabel 15 berikut. 
 
Tabel 15. Ringkasan Tanggapan Responden 
Status Tanggapan % Kategori 
Siswa 






Kondisi fasilitas dan 
minat terhadap 
upaya menerapkan  
34,6 Rendah 
Mahasiswa 
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Hasil pada Tabel 15 menunjukkan bahwa tanggapan 
siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran daring 
pada masa pandemi COVID-19 tidak terlalu 
berpengaruh dan diterima dengan baik oleh siswa 
dan mahasiswa. Hasil ini telah ditunjukkan dari hasil 
penelitian Nilayani (2020) yang menjelaskan bahwa 
dalam hal (1) sarana dan prasarana pendukung 
pelaksanaan pembelajaran daring tanggapan siswa 
sebanyak 20% sangat tidak puas, 70% tidak puas, 10% 
cukup puas; (2) inovasi guru dalam mendesain 
pembelajaran sebanyak 65% siswa menyatakan 
cukup puas, 20% puas, dan 15% sangat puas. 
Yunitasari & Hanifah (2020) menjelaskan bahwa 
pembelajaran daring membuat siswa merasa bosan 
karena tidak bertemu dengan teman dan gurunya 
secara langsung. Disisi lain, Anggraeni et al (2020) 
juga menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran 
daring tidak bisa memaksimalkan penyampaian 
materi, hanya mengandalkan bahan pembelajaran 
dari internet, tentu hal ini sangat tidak efektif dalam 
proses penyerapan materi yang disampaikan oleh 
guru. Salah satu alternatif yang perlu dilakukan oleh 
guru adalah menerapkan pembelajaran berbasis 
android (Mandalina et al., 2019, Negara et al., 2019), 
serta menggunakan e-learning yang lebih komplek 
dari segi materi maupun tugas latihan bagi siswa 
atau mahasiswa (Wiwin, 2016). 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dan 
mahasiswa memberikan tanggapan yang kurang 
setuju (kategori sedang) terhadap penerapan 
pembelajaran daring. Dari segi kinerja, usaha, dan 
faktor sosial terhadap minat belajar secara daring, 
siswa hanya memberikan tanggapan sebesar 46,4% 
yang berarti sedang, kemudian dari segi kondisi 
fasilitas dan minat terhadap upaya menerapkan 
pembelajaran daring, siswa memberikan tanggapan 
sebesar 34,6% yang berarti rendah. Selanjutnya, 
tanggapan dari mahasiswa juga termasuk kategori 
sedang dan rendah.  
Oleh sebab itu, jika proses pembelajaran daring 
akan terus dilaksanakan mengikuti kebijakan 
pemerintah, sebaiknya guru lebih produktif dalam 
menciptakan media pembelajaran yang lebih efektif, 
penyampaian materi dengan metode yang lebih 
menarik, serta tidak terlalu memberatkan siswa 
ataupun mahasiswa dengan banyaknya tugas 
sehingga sikap bosan bisa lahir dari tindakan-
tindakan seperti itu. 
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